IKLAN RADIO
Yah Aneuk : Hai maa si dolah ,Puu ka bereh.. di dapu nyan , jak keuno ta dengoe radio Dalka FM siat ,na acara baroe  nyo.
Mak Aneuk  : Pu acara baroe    ? ? ?    sow nyan yang peugot

Yah Aneuk   : Peugah masaalah pendidikan ! nyo But baroe ,Cara Baroe ,Undang Undang  Baroe , Qanun Baroe , menyo jeut lahee pendidikan baro cit,  but nyo di peugot  Lee G S F.
Mak aneuk   : ooo Nyan penteng ,cit katreb that ku preh preh. selama nyo jak sikula poh 8 poh siploh kaa diwo , na murid hana guru , na guru bagah wo, alasan Guru rapaaat di kanto. Hoooom  keuh jioooh that beda Jino ngon dilai.
Mak aneuk   : Puu.. lom masa sikula loen, sikula lubeeh got dari jino , Si Dolah tanyo ka klah 6 hana jeut lom meubaca ,masa loen jameun... klah sa ka jeut tuleh baca.

Yah Aneuk : Oo hai na mariet gob na mantong mariet gata , lalai ingat yang ka ulikot ,han maju maju , nyan si dolah hanjeut di meubaca karena gata hana ne peuremeun watee di wo sikula,hana tatanyong pu Na PR , di rumoh hana neupuruno membaca ! harab bak guru mantong! ubah ubah bek lee lagai nyan , Guru Peuruno di sikula Tanyo purunoe Aneuk di rumoh . Jino pu.. yang jeut tajok cara.... ta telepon...atawa SMS mangat got pendidikan untuk aneuk ngon cuco geutanyo .

Ikutilah Dialog Interaktif  yang membahas masaalah Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Menghadirkan Nara sumber secara bergantian dari pihak Guru-Guru, komite sekolah, Kepala sekolah, Tokoh Pendidikan , LSM, Unsur Pemerintahan, Bupati, Bappeda ,Dinas Pendidikan ,Kandepag , Camat , dan DPRD. Setiap hari Sabtu pada pukul 16.00 – 17.00 Wib , dengan membuka partisipasi masyarakat melalui dialog interaktif via Telepon atau SMS. Ada pun acara tersebut Yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Aceh Barat Melalui Program : Pelatihan KBK pada Guru SD - MI di Empat Rayon , Pertemuan dan Pelatihan Karya Ilmiah Untuk  Kepala sekolah SD –MI di Empat Rayon , Pertemuan Komite Sekolah  SD-MI di Empat Rayon , Pertemuan Kepala sekolah Tingkat Kabupaten , Pertemuan Komite Sekolah Tingkat Kabupaten . Studi kritis  UU Sisdiknas, Studi kritis UU PA  Sektor Pendidikan , Diskusi Public Di radio Dalka FM satiap hari Sabtu . Konfrensi Pers ,Talksow Radio ,  Monitoring , Dialog dan Lobby dengan Pengambil kebijakan , Public Heering DPRD,PEMDA ,BRR dan BRA dengan Komite dan Kepala sekolah.

Program ini Dilaksanakan dan di Susun oleh G S F .
Support  by    CAFOD .
==================================================
Not : Masa Siar Iklan  3x1 hari untuk tahap pertama 6 bulan

Mulai hari Kamis Tanggal  23  Oktober 2006

Berakhir  23  April  2007.

JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu. Jam 16.00 -17.00 wib

Komentator inti

:  Abdul Jalil (Direktur GSF)
Nara Sumaber

:  1. Bustamam Ibrahim ( SDLB Meulaboh )




   2. Yusransal A,Ma ( MIS Ujong Tanoh Darat )

Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata , Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya Umumnya?

· Berapa jumlah Lokal /Kelas di Sekolah Bapak/Ibu dan kondisi Sekolah Wilayah Woyla Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah woyla Umumnya?

· Jumlah Guru Kontrak ?

· Jumlah Guru Honor ?

· Jumlah Guru relawan ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah woyla umumnya!

· Apa ada masaalah kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Woyla Umunya!

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD

JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu. Jam 16.00 -17.00 wib

Komentator inti

:  Abdul Jalil (Direktur GSF)
Nara Sumaber

:  1. Sofian, S.Pd (SDN Leukeun )




   2. Mustawa, A..Ma ( MIN Blang Balee )

Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata , Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya Umumnya?

· Berapa jumlah Lokal /Kelas di Sekolah Bapak/Ibu dan kondisi Sekolah Wilayah Woyla Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah woyla Umumnya?

· Jumlah Guru Kontrak ?

· Jumlah Guru Honor ?

· Jumlah Guru relawan ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah woyla umumnya!

· Apa ada masaalah kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Woyla Umunya!

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD

JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 
                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu. Jam 16.00 -17.00 wib
Komentator inti

:  Nyaksih Phaisal Deputi SC
Nara Sumaber

:  1. Nasruddin ( SD Kuala Bhee )




   2. Mustafaruddin ( MIN Kuala Bhee )
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan
· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata , Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Raya Umumnya?

· Berapa jumlah Lokal /Kelas di Sekolah Bapak/Ibu dan kondisi Sekolah Wilayah Woyla Umumnya?
· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah woyla Umumnya?

· Jumlah Guru Kontrak ?

· Jumlah Guru Honor ?

· Jumlah Guru relawan ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah woyla umumnya!
· Apa ada masaalah kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Woyla Umunya!
kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.
· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.
· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM
Support  by CAFOD

JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -17.00 wib

Komentator inti

:  Nyaksih Phaisal Deputi SC

Nara Sumaber

:  1. Imam Mawardi (MIN Gampong Baro Lek Lek)




   2. Misdah (SDN Meunasah Ara)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

·  Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata , Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Kaway XVI umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Kaway XVI Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Kaway XVI Umumnya?

· Berapa jumlah Lokal/Kelas di Sekolah Bapak/Ibu dan kondisi Sekolah Wilayah Kaway XVI Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah Kaway XVI Umumnya?

· Jumlah Guru Kontrak ?

· Jumlah Guru Honor ?

· Jumlah Guru relawan ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah Kaway XVI umumnya!

· Apa ada masaalah kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Kaway  Umunya!
kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -17.00 wib Tgl 30-12-2006.
Komentator inti

:  Tgk Hasballah ( Staf monitoring GSF )
Nara Sumber


:  Drs.Khairuddin MPd ( Guru SMA I dan Tutor KBK/KTSP dan Visi 

                                               Misi yang membantu GSF selama ini )
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata, Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa Visi dan Misi yang bapak sampai kan dapat di terima kepala  sekolah  ?

· Bagaimana kondisi atau keadaan  Kepala sekolah,Guru pandangan Bapak selaku Nara sumber dan Tutor ?

· Bagaimana Proses Belajar mengajar sepengamatan Bapak dan Apa yang perlu di perbaiki?

· Bagaimana Keterlibatan MPD  di sekolah  dalam hal Peningkatan Mutu di sekolah ?
· Program apa saja yang telah dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan ?
· Sebelum  GSF memberi pelatihan yang Bapak sendiri sebagai Tutor ,bagaimana pemahaman KBK/KTSP dan VISI MISI  di sekolah sekolah ?
· Muatan Lokal /Mulok Bagaimana menurut pandangan Bapak ?
· Kondisi Kepala sekolah,Guru dalam memahami baik KTSP maupun VISI MISI seteh pelatihan!
· Bagaimana Proses pelatihan GSF menurut pengamatan Bapak bermanfaat atau sia sia  ?
· Apa ada kekurangan, kelemahan, hambatan Selama Menjadi Tutor GSF ? 
· Pendapingan/pelatihan  SD-MI se Aceh Barat apa kah baik atau sangat menggangu pendidikan dengan kehadiran GSF dalam arena pendidikan ? apa jadi benalu ?

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -17.00 wib

Komentator inti

:  Abdul Jalil
Nara Sumber


:  1. Fauzi, S.PdI  (Kepala MIS Ujong Tanoh Darat)





   2. Cut Hafsah, S.Pd  (Kepala SDN 3 Meulaboh)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata, Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa Visi dan Misi dari sekolah Bapak/Ibu ?

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Johan Pahlawan umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Johan Pahlawan Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dalam hal Peningkatan Mutu di sekolah ?
· Program apa saja yang telah dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan ?
· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah Johan Pahlawan Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru Kontrak, Gurur Honor, dan Guru relawan yang ada di sekolah Bapak/Ibu ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah Johan Pahlawan umumnya!
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ?
· Apa ada kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Johan Pahlawan  Umumnya!

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -17.00 wib

Komentator inti

:  Zainuddin  (staff GSF)
Nara Sumaber

:  1. Adi Darmawan (tutor KBK/KTSP)




   2. Tharmizi  (tutor KBK/KTSP)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

·  Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata , Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana KBK/KTSP itu sebetulnya? Dan penerapannya di sekolah ?

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah yang ada di Wilayah Aceh Barat umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang ada di Wilayah Aceh Barat Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah yang ada di Wilayah Aceh Barat Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru PNS Rata-rata yang ada di Sekolah untuk Aceh Barat Umumnya?

· Jumlah Guru Kontrak ?

· Jumlah Guru Honor ?

· Jumlah Guru relawan ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah Aceh Barat umumnya!

· Apa ada masaalah kekurangan, kelemahan, hambatan yang dialami oleh sekolah-sekolah secara di Aceh Barat?!
kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 
                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  13  Januari  2006  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -17.00 wib
Nara Sumaber

:  1.    Hasballah   ( Tim Monitoring Rayon Samatiga )

2. Azhar Sigege ( Tim Monitoring Rayon Woyla )

3. Hendri Saputra ( Tim Monitoring Rayon Kaway XVI )

4. Zulbaidi  ( Tim Monitoring Rayon Johan Pahlawan )

Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

·  Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan Masyarakat pendidikan di Aceh  di samping penyebab lain adalah : 

1. Intensitas penerapan sistem pendidikan islami & pengintergrasian budaya lokal belum memadai

2. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya

3. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

4. Kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan yang rendah

5. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai 

6. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

7. Manajemen pendidikan yang belum efektif & fisien (kurangnya transparansi & kuntabilitas;pembocoran, pemborosan & mark Up  pemnfaatan dana pendidikan tidak tepat sasaran

8. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

9. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

10. Kesadaran dan partisipasi masyarakat yang masih terbatas
11. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

12. Respon terhadap tuntutan Islamisasi, globalisasi, desentralisasi, teknologi informasi dan komunikasi berjalan di tempat.

13. Cita-cita pendidikan berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kamilun)---dewasa secara spiritual, intelektual, emosional, sosial, dan material

14. Cita-cita perwujudan sistem pendidikan islami dengan landasan pendidikan yang kuat (landasan filosofis, psikologis, dan sosial budaya).

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Bagai mana kondisi atau keadaan  rayon monitoring Bapak ?

· Bagaimana Proses belajar Mengajar apakah sekolah buka jam 07.40  s/d  13.30 Wib ?

· Bagai mana suka duka Bapak dalam melakukan monitoring ?

· Berapa jumlah sekolah SD-MI di rayon monitoring Bapak ?

· Apa sekolah di rayon Bapak masih ada di Tenda atau sudah permanen semuanya ?

· Apa ada masaalah kekurangan ,kelemahan , hambatan dalam bertugas ?

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD

JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  1  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -17.00 wib

Komentator inti

:  Bustami.IB  (Ketua IPELMAL)
Nara Sumber


:  1. M. Jalil. AR, S.Pd   (UPTD Pendidikan Samatiga)




   2. Yusran  (Kepala MIS Suak Siron)
Presenter


:  Ardinal

· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya
Narator


:Term Of Reference (TOR)

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung dari kualitas pendidikan yang dihasilkan dari Bangsa tersebut. Fakta yang terjadi sekarang kualitas pendidikan kita sangat jauh tertinggal. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Pembagian Guru tidak merata, Guru masih jauh kekurangan, Biaya pendidikan yang mahal karena kurangnya subsidi untuk pendidikan sehingga pendidikan hanya bagi kalangan elit, kurangnya perhatian Pemerintah dalam bidang pendidikan khususnya dalam masalah anggaran, kemudian tidak terjalinnya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah, sehingga terkesan Pemerintah berjalan sendiri, yang mengakibatkan pendidikan kita berjalan di tempat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu tidak terlepas dari 3 Komponen Pendidikan, yaitu yang pertama adanya Kontrol Individu, dalam hal ini adanya peran serta murid, orang tua murid dan berfungsinya kembali komite sekolah. Yang kedua adanya Kontrol masyarakat setiap proses pendidikan, dan yang ketiga adanya Negara sebagai Pelaksana, dalam hal ini pemerintah, Pemda, DPRD.

Oleh karena itu GSF yang di bantu dana oleh CAFOD mengadakan acara Talk Show Radio dengan topik pembicaraannya mengenai Peningkatan Mutu Pendidikan di Aceh Barat. Dengan membuka Dialog Interaktif  dengan pendengar di rumah. Pendengar dapat berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber, memberikan input mengenai masalah, Hambatan/kendala, kelemahan, atau kelebihan mengenai pendidikan di daerah mereka.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa Visi dan Misi dari sekolah Bapak/Ibu ?

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Samatiga umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Samatiga Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dalam hal Peningkatan Mutu di sekolah ?
· Program apa saja yang telah dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan ?
· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah Samatiga Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru Kontrak, Gurur Honor, dan Guru relawan yang ada di sekolah Bapak/Ibu ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah Samatiga umumnya!
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ?
· Apa ada kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Samatiga  Umumnya!
kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu.Jam 15.30 -17.30 wib

Komentator inti

:  Azhar Sigege
Nara Sumber


:  1. Ahmad Fauzi  (Kepala SDN Blang Luah)




   2. Ibnu Amin  (Kepala SDN Seuradeuk)
Presenter


:  Ardinal

· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:
1. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,
2. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,

3. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global
4. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

5. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

6. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

7. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

8. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

9. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)
10. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas

11. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

12. Respon terhadap tuntutan islamisasi, globalisasi, desentralisasi, teknologi informasi dan komunikasi berjalan di tempat

13. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material.

14. Cita-cita perwujudan system pendidikan islami dengan landasan pendidikan yang kuat ( landasan filosofis, psikologis dan sosial budaya).
Pertanyaan Kunci:  

· Apa Visi dan Misi dari sekolah Bapak/Ibu ?

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Woyla Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dalam hal Peningkatan Mutu di sekolah ?

· Program apa saja yang telah dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan ?

· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah Woyla Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru Kontrak, Gurur Honor, dan Guru relawan yang ada di sekolah Bapak/Ibu ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah Woyla umumnya!

· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ?

· Apa ada kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Woyla  Umumnya!

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 
:  SATU JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 

                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Desember 2006  Setiap Sabtu. Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti

:  Masni (Ketua IKAMAPA)
Nara Sumber


:  1. Drs. Marzuki (Kepala MIN Putim)




   2. Qalbi, A.Ma  (SDN Alue Lhee)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

2. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,

3. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

4. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

5. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

6. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

7. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

8. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

9. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

10. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas

11. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

12. Respon terhadap tuntutan islamisasi, globalisasi, desentralisasi, teknologi informasi dan komunikasi berjalan di tempat

13. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material.

14. Cita-cita perwujudan system pendidikan islami dengan landasan pendidikan yang kuat ( landasan filosofis, psikologis dan sosial budaya).

Pertanyaan Kunci:  

· Apa Visi dan Misi dari sekolah Bapak/Ibu ?

· Bagaimana kondisi atau keadaan  sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Kaway XVI umumnya ?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah Bapak/Ibu dan di Wilayah Kaway XVI Umumnya?

· Bagaimana Keterlibatan Komite di sekolah Bapak/Ibu dalam hal Peningkatan Mutu di sekolah ?

· Program apa saja yang telah dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan ?

· Berapa Jumlah Guru PNS di Sekolah Bapak/Ibu dan Rata-rata untuk Wilayah Kaway XVI Umumnya?

· Berapa Jumlah Guru Kontrak, Gurur Honor, dan Guru relawan yang ada di sekolah Bapak/Ibu ?

· Jam berapa Buka sekolah dan Jam berapa sekolah tutup ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah Kaway XVI umumnya!

· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ?

· Apa ada kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah Bapak/Ibu ? dan Kaway XVI  Umumnya!

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 
:  DUA JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM

:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI DAN 
                                                              REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  10 Februari 2007,    Setiap Sabtu.Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti

:  Teuku Neta Firdaus (Koordinator Badan Pekerja SuAK)
Nara Sumber


:  1. Jailani T, S.Pd  (Kasubdin Sekolah Dasar  Dinas Pendidikan)




   2. D.I. Nasution, S.Pd.I  (Kasubbag TU Depag Aceh Barat)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

2. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,

3. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

4. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

5. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

6. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

7. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

8. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

9. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

10. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas

11. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

12. Respon terhadap tuntutan islamisasi, globalisasi, desentralisasi, teknologi informasi dan komunikasi berjalan di tempat

13. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material.

14. Cita-cita perwujudan system pendidikan islami dengan landasan pendidikan yang kuat ( landasan filosofis, psikologis dan sosial budaya).
Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana perkembangan pendidikan di Aceh Barat menurut pengamatan Bapak ?

· Bagaimana kondisi atau keadaan Infrastruktur sekolah apa tepat guna, tepat manfaat menurut Bapak ?

· Bagaimana sekolah yang masih rusak, masih banjir dan sekolah yang masih ditenda?

· Bagaimana keterlibatan Komite di sekolah (keaktifan/perannya) menurut pengamatan Bapak ?

· Program apa saja yang telah dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan ?

· Berapa Jumlah PNS di instansi Bapak?

· Berapa Jumlah Guru Kontrak, Gurur Honor, dan Guru relawan yang ada di bawah instansi Bapak ?

· Apa sanksi sekolah yang tutup pada jam 11.00 wib ?

· Prasarana sekolah apakah lengkap? dan sekolah-sekolah diwilayah Kaway XVI umumnya!

· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini dan kedepan, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ?

· Selama Bapak di Dinas / Depag apakah sekolah-sekolah telah Bapak kunjungi semuanya ?
· Bagaimana Guru Nota Dinas apa sudah di kembalikan ke tempat SK nya ?

· Apa sudah Transparan Guru honor yang diangkat menjadi PNS di instansi Bapak ? sebab di daerah lain ada istilah KNPI (Keponakan nenek paman isteri) yang jadi PNS walaupun tidak ada honor, apa ada ini di Aceh Barat ?
kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 

:  DUA JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI    DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  17 Februari 2007  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti


:  Zulbaidi (Staf Monitoring GSF)
Nara Sumber


:  1. Agustiar  (SDN 22 Meulaboh)




   2. Suirman  (SDN 1 Meulaboh)




   3. Nur Aini  (MIS Nurul Falah) 
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya
4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan
5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

10. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

11. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

12. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

13. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

14. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

15. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.
Pertanyaan Kunci:  

· Apa peran dan fungsi dari Komite sekolah?

· Bagaimana pemilihan komite sekolah selama ini di tempat bapak/Ibu? Dan secara umum di wilayah Johan Pahlawan!
· Apakah selama ini komite dilibatkan dalam semua aspek disekolah? dan Johan Pahlawan Umumnya!
· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Apakah Bapak/ibu tahu Program apa saja yang telah dilakukan oleh sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan? Kapasitas sebagai komite sekolah
· Berapa Jumlah Guru PNS, Kontrak dan Honor yang ada sekarang di Sekolah (sekolah yang Bapak/Ibu sebagai komitenya) dan apakah itu menurut bapak sudah mencukupi? 

· Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah ada apakah sudah memadai menurut Bapak/ibu ?
· Perpustakaan sekolah yang ada apakah semua buku yang menjadi referensi/pegangang guru/murid sudah memadai/mencukupi untuk proses belajar mengajar?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ? Kapasitas Bapak/Ibu sebagai komite sekolah!
· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah yang Bapak/Ibu menjadi komite sekolah? dan Wilayah Johan Pahlawan Umumnya!

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 

:  DUA JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI           DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  24 Februari 2007  Setiap Sabtu.Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti


:  Hasballah (Staf Monitoring GSF)
Nara Sumber


:  1. M. Isa Harun   (MIN Lambalek)




   2. H. Abdullah Adam   (Imum Mukim Mesjid Tuha)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

10. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

11. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

12. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

13. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

14. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

15. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa peran dan fungsi dari Komite sekolah?

· Bagaimana pemilihan komite sekolah selama ini di tempat bapak/Ibu? Dan secara umum di wilayah Samatiga,Arongan, dan Bubon !

· Apakah selama ini komite dilibatkan dalam semua aspek disekolah? dan Samatiga,Arongan,Bubon Umumnya!

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Apakah Bapak/ibu tahu Program apa saja yang telah dilakukan oleh sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan? Kapasitas sebagai komite sekolah
· Berapa Jumlah Guru PNS, Kontrak dan Honor yang ada sekarang di Sekolah (sekolah yang Bapak/Ibu sebagai komitenya) dan apakah itu menurut bapak sudah mencukupi? 

· Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah ada apakah sudah memadai menurut Bapak/ibu ?

· Perpustakaan sekolah yang ada apakah semua buku yang menjadi referensi/pegangang guru/murid sudah memadai/mencukupi untuk proses belajar mengajar?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ? Kapasitas Bapak/Ibu sebagai komite sekolah!
· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah yang Bapak/Ibu menjadi komite sekolah? dan Wilayah Samatiga,Arongan,Bubon Umumnya!

kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Support  by CAFOD
JUDUL PROGRAM 

:  DUA JAM BERSAMA  GSF
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI     DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  03 Maret 2007   Setiap Sabtu.Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti


:  Nyaksih Phaisal  ( GSF )
Nara Sumber


:  1. ADAMI UMAR, M.Pd  (KEPALA DINAS PENDIDIKAN ACEH BARAT)




   2. KETUA KOMISI D DPRK ACEH BARAT (BIDANG PENDIDIKAN)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

10. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

11. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

12. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

13. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan tidak memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

14. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

15. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Menjelang UN tahun 2007 ini, sejauh mana persiapan yang telah dilakukan ?

· Berapa  Jumlah murid yang akan Mengikuti UN Pada Tahun 2007 ini ?
· Target apa saja yang ingin dicapai oleh Dinas pada UN tahun 2007 ini ?

· Sebagai perbandingan, berapa jumlah peserta UN tahun 2006 lalu ? dan berapa yang Lulus ?
· Dari sekian banyak yang tidak lulus, berapa orang yang mengikuti paket C  tahun 2006 lalu ? 
· Bagaimana Hasil Try out UN yang telah dilakukan baru-baru ini (tahun 2007) !

· Apa langkah yang diambil setelah Try out dilakukan, yang bahwa 2 SMA peserta try out muridnya tidak lulus satu pun!

· Apakah bapak-bapak oktimis dengan hasil yang akan dicapai lebih baik dari tahun yang lalu ?

· Dari Fenomena yang terjadi selama ini, bagaimana bapak-bapak menyikapi hal ini !
· Sejauh mana pengawasan yang telah dilakukan ke sekolah-sekolah selama ini, baik oleh Dinas maupun oleh Dewan ! 
· Apa upaya-upaya yang akan Bapak-bapak lakukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan, baik oleh Dinas dan juga oleh Dewan (DPRK)?
· Apakah anggaran yang di anggarkan selama ini untuk pendidikan tidak pernah memadai ?
· Berapa persen anggaran yang di anggarkan untuk pendidikan dalam APBD selama ini ?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ?

· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan dan hambatan sehingga pendidikan kita begitu terpuruk ?
kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.

( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI        DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  10 Maret 2007    Setiap Sabtu.Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti


:  Azhar Sigege
Nara Sumber


:  1. ZULKARNAINI (KASUBDIN PENDIDIKAN MENENGAH DINAS PENDIDIKAN) 




   2. Drs.AFDHAL   (KASI MAPENDA DEPAG ACEH BARAT)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

10. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

11. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

12. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

13. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan tidak memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

14. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

15. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Menjelang UN tahun 2007 ini, sejauh mana persiapan yang telah dilakukan ?

· Berapa  Jumlah murid yang akan Mengikuti UN Pada Tahun 2007 ini ? ( Dinas Pendidikan dan Depag )
· Sebagai perbandingan, berapa jumlah peserta UN tahun 2006 lalu ? dan berapa yang Lulus ? (SMU, SMP dan MA,MTs) ?
· Dari sekian banyak yang tidak lulus, berapa orang yang mengikuti paket B C  tahun 2006 lalu ? (SMU,SMP dan MA,MTs) ?
· Bagaimana Hasil Try out UN yang telah dilakukan baru-baru ini (tahun 2007) ! (SMU DAN MA)
· Apa langkah yang diambil setelah Try out dilakukan, yang bahwa 2 SMA peserta try out muridnya tidak lulus satu pun!

· Apakah bapak-bapak oktimis dengan hasil yang akan dicapai lebih baik dari tahun yang lalu ? Kelulusan meningkat.
· Hal apa saja yang telah dilakukan untuk meningkatkan kelulusan siswa dalam UN tahun ini (2007)
· Sejauh mana pengawasan yang telah dilakukan ke sekolah-sekolah selama ini, baik oleh Dinas Pendidikan maupun oleh DEPAG !
· Berapa persen target kelulusan yang ingin dicapai dalam UN tahun ini (2007) ?
· Apa upaya-upaya yang akan Bapak-bapak lakukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan, baik oleh Dinas dan juga oleh DEPAG ?

· Apa perbedaan lulus UN dengan Paket C ?

· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan dan hambatan sehingga pendidikan kita begitu terpuruk ?
kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  17 Maret 2007    Setiap Sabtu.Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti


:  Abdul Jalil ( Direktur GSF )
Nara Sumber


:  1. T. SARWANIDAS (PENYULUH PERTANIAN KAB. ACEH BARAT)




   2. IR. LUKMAN (KABID PROGRAM DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KAB. A. BARAT

Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


: Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Belum terjalinnya hubungan yang erat sekolah dengan Dinas – Dinas terkait yang ada di Aceh Barat

9. Dinas – Dinas yang ada di Aceh Barat harus menjadi Stakeholder bagi dunia pendidikan
10. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

11. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

12. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan tidak memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

13. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

14. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana perkembangan pendidikan di Aceh Barat menurut pengamatan Bapak ?

· Instansi / Dinas yang Bapak pimpin apakah mempunyai program – program untuk sekolah ?

· Selama ini adakah pihak sekolah yang meminta bantuan untuk memberikan Bimbingan kesekolah mereka ?

· Menurut Bapak – Bapak apakah hal seperti diatas bermamfaat tidak bagi sekolah ?

· Di Instansi Bapak apakah mempunyai lahan untuk percontohan ? jika ada apakah ini boleh dimamfaatkan oleh sekolah untuk melakukan penelitian ?

· Bila ada sekolah yang meminta kesediaan / bantuan dari Instansi – Instansi Bapak untuk memberikan Bimbingan , Arahan pada Murid – murid  tentang Pertanian, Perkebunan dan Perikanan, apakah Bapak – bapak  bersedia menjadi model  ?

· Pada Anggaran APBD, APBD I dan APBN pada Tahun 2007 dan seterusnya apakah Bapak bersedia merancang pogram Kerja sama antara instansi yang Bapak Pimpin dengan Sekolah seperti Adanya Kebun Sekolah, adanya Kolom/tambak sekolah ? 

· Menurut Bapak – Bapak apakah program – program seperti yang diutarakan diatas bila diusulkan relevan tidak dengan Instansi – instansi yang Bapak Pimpin ?
Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  24 Maret 2007    Setiap Sabtu.Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti


:  Abdul Jalil ( Direktur GSF )
Nara Sumber
:  1. Dr.H. SAID SYUHERMAN SY, M.Kes.  (Kabid Pelayanan Kesehatan Masyarakat)
       Dinas Kesehatan Aceh Barat




   2. FAKHRURRAZI, SP  (Kabid Perkebunan) Dinas Kehutanan dan Perkebunan  Aceh Barat
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


: Term Of Reference (TOR)

Dalam mengupayakan Peningkatan Mutu Pendidikan, Pemerintah  RI  menyiapkan 8 langkah sbb :
1. Meningkatkan akses terhadap masyarakat untuk bisa menikmati  pendidikan di indonesia, tolak ukurnya dari angka partisipasi.
2. Menghilangkan ketidakmerataan dalam akses pendidikan, seperti ketidakmerataan di desa dan di kota, serta gender.

3. Meningkatkan mutu pendidikan dengan meningkatkan kualifikasi guru dan dosen, serta meningkatkan nilai rata-rata kelulusan dalam ujian nasional.

4. Pemerintah akan menambahkan jumlah jenis pendidikan di bidang kompetensi atau profesi sekolah kejuruan.

5. Pemerintah berencana membangun infrastruktur seperti menambah jumlah komputer dan perpustakaan di sekolah-sekolah.

6. Pemerintah juga meningkatkan anggaran pendidikan untuk tahun ini, dianggarkan Rp. 44 triliun.

7. Penggunaan teknologi informasi dalam aplikasi pendidikan.

8. Pembiayaan bagi masyarakat miskin untuk bisa menikmati fasilitas pendidikan.
Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana perkembangan pendidikan di Aceh Barat menurut pengamatan Bapak ?

· Instansi / Dinas yang Bapak pimpin apakah mempunyai program – program untuk sekolah ? jika ada, sejauh mana program-program tersebut sudah/akan bapak jalankan ? 
· Selama ini adakah pihak sekolah yang meminta bantuan untuk memberikan Bimbingan kesekolah mereka ?

· Menurut Bapak – Bapak apakah hal seperti diatas bermanfaat atau tidak bagi sekolah ?

· Di Instansi Bapak apakah mempunyai lahan untuk percontohan ? jika ada apakah ini boleh dimanfaatkan oleh sekolah untuk melakukan penelitian ?

· Bila ada sekolah yang meminta kesediaan / bantuan dari Instansi Bapak untuk memberikan Bimbingan, Arahan pada murid – murid  tentang Perkebunan dan Kesehatan apakah Bapak – bapak  bersedia menjadi model  ?
· Apakah program UKS atau dokter kecil yang ada di sekolah, mempunyai program di Dinas Kesehatan untuk melakukan bimbingan dan latihan pada sekolah-sekolah ?

· Apakah di Dinas Kesehatan mempunyai program pemberian Nutrisi pada murid-murid sekolah ?
· Pada Anggaran APBD, APBD I dan APBN pada Tahun 2007 dan seterusnya apakah Bapak bersedia merancang pogram Kerja sama antara instansi yang Bapak Pimpin dengan Sekolah seperti Adanya Kebun Sekolah, UKS dan pemberian Nutrisi untuk sekolah-sekolah ? 
· Menurut Bapak – Bapak jika ke 8 langkah tersebut tersolisasi apa saja manfaat yang dapat kita rasakan terhadap pendidikan khususnya di kab. A. Barat ? 
· Komitmen Bapak, kapan mulai di lakukan kerjasama program antara Dinas yang Bapak pimpin dengan sekolah ?
Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Waktu Siar


:  31 Maret 2007    Hari Sabtu. Jam 16.00 -18.00 wib

Komentator inti


:  Abdul Jalil ( Direktur GSF )
Nara Sumber
:  1. Zulkarnaini, MA (Dinas Syariat Islam Kab. Aceh Barat)
Presenter


:  Ardinal
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


: Term Of Reference (TOR)

Dalam mengupayakan Peningkatan Mutu Pendidikan, Pemerintah  RI  menyiapkan 8 langkah sbb :
1. Meningkatkan akses terhadap masyarakat untuk bisa menikmati  pendidikan di indonesia, tolak ukurnya dari angka partisipasi.

2. Menghilangkan ketidakmerataan dalam akses pendidikan, seperti ketidakmerataan di desa dan di kota, serta gender.

3. Meningkatkan mutu pendidikan dengan meningkatkan kualifikasi guru dan dosen, serta meningkatkan nilai rata-rata kelulusan dalam ujian nasional.

4. Pemerintah akan menambahkan jumlah jenis pendidikan di bidang kompetensi atau profesi sekolah kejuruan.

5. Pemerintah berencana membangun infrastruktur seperti menambah jumlah komputer dan perpustakaan di sekolah-sekolah.

6. Pemerintah juga meningkatkan anggaran pendidikan untuk tahun ini, dianggarkan Rp. 44 triliun.

7. Penggunaan teknologi informasi dalam aplikasi pendidikan.

8. Pembiayaan bagi masyarakat miskin untuk bisa menikmati fasilitas pendidikan.
Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana perkembangan pendidikan di Aceh Barat menurut pengamatan Bapak ?

· Instansi / Dinas yang Bapak pimpin apakah mempunyai program – program untuk sekolah ? jika ada, sejauh mana program-program tersebut sudah/akan bapak jalankan ? 

· Di Instansi Bapak ( Syariat Islam) apakah selama ini ada program-program seperti memberikan ceramah-ceramah agama kesekolah-sekolah?
· Bagaimana perencanaan bidang pendidikan untuk tahun 2007 ini ?

· Tahun 2007 ini Perencanaan Pembangunan bidang apa saja yang di fokuskan ?

· Sejauhmana keberhasilan pendidikan kita dan bidang peningkatan apa saja yang difokuskan tahun 2007 ini?
· Bila ada sekolah yang meminta kesediaan / bantuan dari Instansi Bapak untuk memberikan Bimbingan, Arahan pada murid – murid  tentang ilmu Pertanahan atau sosialisasi terhadap penegakan syariat islam secara kaffah, apakah Bapak – bapak  bersedia  ?
· Menurut Bapak – Bapak apakah hal seperti diatas bermanfaat atau tidak bagi sekolah ?
· Pada Anggaran APBD, APBD I dan APBN pada Tahun 2007 dan seterusnya apakah Bapak membuat perencanaan untuk fokus peningkatan mutu pendidikan dan juga apakah dari instansi bapak ada membuat program kerjasama dengan sekolah-sekolah untuk peningkatan penerapan Syariat Islam ? 

· Bagaimana tanggapan bapak tentang SDA di daerah kita yang begitu banyak, tetapi yang mengambil manfaat orang luar dan kira-kira langkah apa yang bisa di ambil oleh pemerintah  untuk mengatasi hal ini ?

· Apa tanggapan bapak terhadap siswa-siswi  khususnya di Aceh Barat yang sangat jauh dari islam itu sendiri, seperti dari cara berpakaian, atau gaya hidup yang sudah berkiblat ke dunia Barat, dll ?
· Menurut Bapak – Bapak jika ke 8 langkah tersebut terealisasi, apa saja dampak yang dapat kita rasakan terhadap pendidikan khususnya di kab. A. Barat ? 

· Komitmen Bapak, kapan mulai di lakukan kerjasama program antara Dinas yang Bapak pimpin dengan sekolah ?
Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD

NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Kamis, 28 Juni 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


:  Hendri Saputra ( Staff Monitoring Rayon Kaway XVI )
Nara Sumber
:  1. Muksin  (Ketua Komite MIN Peureumeu)

   2. M. Alimin. S  (Ketua Komite SDN Peureumeu) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

10. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik

11. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

12. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

13. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

14. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

15. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa peran dan fungsi dari Komite sekolah?

· Bagaimana pemilihan komite sekolah selama ini di tempat bapak/Ibu? Dan secara umum di wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Pante Ceureumen !
· Apakah selama ini komite dilibatkan dalam semua aspek disekolah?
· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Apakah Bapak/ibu tahu Program apa saja yang telah dilakukan oleh sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan? Kapasitas sebagai komite sekolah
· Berapa Jumlah Guru PNS, Kontrak dan Honor yang ada sekarang di Sekolah (sekolah yang Bapak/Ibu sebagai komitenya) dan apakah itu menurut bapak sudah mencukupi? 

· Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah ada apakah sudah memadai menurut Bapak/ibu ?

· Perpustakaan sekolah yang ada apakah semua buku yang menjadi referensi/pegangan guru/murid sudah memadai/mencukupi untuk proses belajar mengajar?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ? Kapasitas Bapak/Ibu sebagai komite sekolah!
· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah yang Bapak/Ibu menjadi komite sekolah? dan Wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Pante Ceureumen, Umumnya!

Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Sabtu, 30 Juni 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


:  Azhar Sigege (Staff Monitoring Rayon Woyla )
Nara Sumber
:  1. M. Yusuf. HS ( Ketua Komite SDN Lueng Tanoh Tho)

   2. Muktar  (Ketua Komite MIN Karak) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Tingkat kesejahteraan guru yang belum memadai

10. Sistem pembinaan guru yang belum terencana dan terfokus dengan baik
11. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

12. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

13. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

14. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

15. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa peran dan fungsi dari Komite sekolah?

· Bagaimana pemilihan komite sekolah selama ini di tempat bapak/Ibu? Dan secara umum di wilayah Woyla Barat, Woyla Timur, Woyla Induk dan Sungai Mas !

· Apakah selama ini komite dilibatkan dalam semua aspek disekolah? 
· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Apakah Bapak/ibu tahu Program apa saja yang telah dilakukan oleh sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan? Kapasitas sebagai komite sekolah
· Berapa Jumlah Guru PNS, Kontrak dan Honor yang ada sekarang di Sekolah (sekolah yang Bapak/Ibu sebagai komitenya) dan apakah itu menurut bapak sudah mencukupi? 

· Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah ada apakah sudah memadai menurut Bapak/ibu ?

· Perpustakaan sekolah yang ada apakah semua buku yang menjadi referensi/pegangan guru/murid sudah memadai/mencukupi untuk proses belajar mengajar?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ? Kapasitas Bapak/Ibu sebagai komite sekolah!
· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah yang Bapak/Ibu menjadi komite sekolah? dan Wilayah Woyla Barat, Woyla Timur, Woyla Induk dan Sungai Mas, Umumnya!

Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Sabtu, 30 Juni 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


:  Azhar Sigege (Staff Monitoring Rayon Woyla )
Nara Sumber
:  1. M. Yusuf. HS ( Ketua Komite SDN Lueng Tanoh Tho)

   2. Muktar  (Ketua Komite MIN Karak) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Alokasi Anggaran Pendidikan Tahun 2008 dan seterusnya sesuai UUD 1945 Bab XIII Pasal 31Ayat 4, UU Sisdiknas No 20 Pasal 49 Ayat 1 Dan UU PA No.11 Bagian kedua Pasal 78 Ayat 2 dan 3 
10. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

11. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

12. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

13. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

14. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa peran dan fungsi dari Komite sekolah?

· Bagaimana pemilihan komite sekolah selama ini di tempat bapak/Ibu? Dan secara umum di wilayah Woyla Barat, Woyla Timur, Woyla Induk dan Sungai Mas !

· Apakah selama ini komite dilibatkan dalam semua aspek disekolah? 

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Apakah Bapak/ibu tahu Program apa saja yang telah dilakukan oleh sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan? Kapasitas sebagai komite sekolah
· Berapa Jumlah Guru PNS, Kontrak dan Honor yang ada sekarang di Sekolah (sekolah yang Bapak/Ibu sebagai komitenya) dan apakah itu menurut bapak sudah mencukupi? 

· Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah ada apakah sudah memadai menurut Bapak/ibu ?

· Perpustakaan sekolah yang ada apakah semua buku yang menjadi referensi/pegangan guru/murid sudah memadai/mencukupi untuk proses belajar mengajar?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ? Kapasitas Bapak/Ibu sebagai komite sekolah!
· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah yang Bapak/Ibu menjadi komite sekolah? dan Wilayah Woyla Barat, Woyla Timur, Woyla Induk dan Sungai Mas, Umumnya!

Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Kamis, 28 Juni 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


:  Hendri Saputra ( Staff Monitoring Rayon Kaway XVI )
Nara Sumber
:  1. Muksin  (Ketua Komite MIN Peureumeu)

   2. M. Alimin. S  (Ketua Komite SDN Peureumeu) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Alokasi Anggaran Pendidikan Tahun 2008 dan seterusnya sesuai UUD 1945 Bab XIII Pasal 31Ayat 4, UU Sisdiknas No 20 Pasal 49 Ayat 1 Dan UU PA No.11 Bagian kedua Pasal 78 Ayat 2 dan 3 
10. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

11. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

12. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

13. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

14. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa peran dan fungsi dari Komite sekolah?

· Bagaimana pemilihan komite sekolah selama ini di tempat bapak/Ibu? Dan secara umum di wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Pante Ceureumen !
· Apakah selama ini komite dilibatkan dalam semua aspek disekolah?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Apakah Bapak/ibu tahu Program apa saja yang telah dilakukan oleh sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan? Kapasitas sebagai komite sekolah
· Berapa Jumlah Guru PNS, Kontrak dan Honor yang ada sekarang di Sekolah (sekolah yang Bapak/Ibu sebagai komitenya) dan apakah itu menurut bapak sudah mencukupi? 

· Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah ada apakah sudah memadai menurut Bapak/ibu ?

· Perpustakaan sekolah yang ada apakah semua buku yang menjadi referensi/pegangan guru/murid sudah memadai/mencukupi untuk proses belajar mengajar?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ? Kapasitas Bapak/Ibu sebagai komite sekolah!
· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah yang Bapak/Ibu menjadi komite sekolah? dan Wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Pante Ceureumen, Umumnya!

Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Kamis, 28 Juni 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


:  Zainuddin ( Staff OC)
Nara Sumber
:  1. Muksin  (Ketua Komite MIN Peureumeu)

   2. M. Alimin. S  (Ketua Komite SDN Peureumeu) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Orang tua murid banyak yang terkesan melepaskan semua tanggung jawab pendidikan pada guru-guru sekolah.

6. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

7. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

8. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

9. Alokasi Anggaran Pendidikan Tahun 2008 dan seterusnya sesuai UUD 1945 Bab XIII Pasal 31Ayat 4, UU Sisdiknas No 20 Pasal 49 Ayat 1 Dan UU PA No.11 Bagian kedua Pasal 78 Ayat 2 dan 3 
10. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

11. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

12. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

13. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

14. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.

Pertanyaan Kunci:  

· Apa peran dan fungsi dari Komite sekolah?

· Bagaimana pemilihan komite sekolah selama ini di tempat bapak/Ibu? Dan secara umum di wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Pante Ceureumen !
· Apakah selama ini komite dilibatkan dalam semua aspek disekolah?

· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Apakah Bapak/ibu tahu Program apa saja yang telah dilakukan oleh sekolah dalam hal peningkatan mutu pendidikan? Kapasitas sebagai komite sekolah
· Berapa Jumlah Guru PNS, Kontrak dan Honor yang ada sekarang di Sekolah (sekolah yang Bapak/Ibu sebagai komitenya) dan apakah itu menurut bapak sudah mencukupi? 

· Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah ada apakah sudah memadai menurut Bapak/ibu ?

· Perpustakaan sekolah yang ada apakah semua buku yang menjadi referensi/pegangan guru/murid sudah memadai/mencukupi untuk proses belajar mengajar?
· Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan selama ini, baik bantuan NGO, PEMDA dan Donatur lainnya ? Kapasitas Bapak/Ibu sebagai komite sekolah!
· Apa yang menjadi kekurangan, kelemahan, hambatan di sekolah yang Bapak/Ibu menjadi komite sekolah? dan Wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Pante Ceureumen, Umumnya!

Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketingalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Kamis, 05 Juli 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


:  Zulbaidi ( Staff Monitoring Johan Pahlawan)
Nara Sumber
:  1. Bustaman, A.Ma.Pd ( Kepala SDS Mugo Rayeuk)
   2. Yuliasma B, BA  ( Kepala MIS Nurul Falah ) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

6. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

7. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

8. Alokasi Anggaran Pendidikan Tahun 2008 dan seterusnya sesuai UUD 1945 Bab XIII Pasal 31Ayat 4, UU Sisdiknas No 20 Pasal 49 Ayat 1 Dan UU PA No.11 Bagian kedua Pasal 78 Ayat 2 dan 3 
9. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

10. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

11. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

12. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

13. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.
Pertanyaan Kunci:  
· Bagaimana hubungan pihak Sekolah dengan Komite Sekolah di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin selama ini?

· Apakah bapak/ibu selalu melibatkan Komite Sekolah dalam setiap hal di sekolah?  
· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak/ibu pimpin selama ini? Apakah sudah memenuhi standar atau belum?
· Amanah UU 1945 dana 20% untuk pendidikan sampai sekarang belum terealisasikan, apakah bapak/ibu yakin jika hal tersebut terealisasi mutu pendidikan akan lebih baik?
· Menurut Bapak/Ibu apa yang sebenarnya menjadi kendala bagi pendidikan sehingga pendidikan kita menjadi stagnan?

· Apa saran bapak/ibu dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Aceh Barat khususnya?
Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketinggalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Sabtu, 07 Juli 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


: Hendri Saputra ( Staff Monitoring Rayon Kaway XVI )
Nara Sumber
:  1. Drs. H. Rachmat Fitri ( Camat Kaway XVI )
   2. Ismed IC  (Ketua Komite SDN 2 Meulaboh) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

6. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

7. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

8. Alokasi Anggaran Pendidikan Tahun 2008 dan seterusnya sesuai UUD 1945 Bab XIII Pasal 31Ayat 4, UU Sisdiknas No 20 Pasal 49 Ayat 1 Dan UU PA No.11 Bagian kedua Pasal 182 Ayat 2 dan 3 
9. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

10. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

11. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

12. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

13. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.
Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana Perkembangan Komite Sekolah di Aceh Barat Menurut pengamatan bapak? Khususnya di Wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Johan Pahlawan?
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Menurut Bapak/Ibu apa yang sebenarnya menjadi kendala bagi pendidikan secara umum di wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Johan Pahlawan?
· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
·  Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak lihat selama ini? Kapasitas sebagai seorang Camat!
· Sejauh mana keterlibatan bapak selaku Camat di Kaway XVI dalam upaya peningkatan mutu pendidikan? 
· Bagaimana proses perekrutan tenaga pendidik di daerah kita, menurut pengamatan bapak?

· Amanah UU 1945 dana 20% untuk pendidikan sampai sekarang belum terealisasikan, apakah bapak/ibu yakin jika hal tersebut terealisasi mutu pendidikan akan lebih baik?
· Apa saran bapak/ibu dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Aceh Barat khususnya?
Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketinggalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Sabtu, 14 Juli 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


: Hasballah ( Staff Monitoring Rayon Samatiga )
Nara Sumber
:  1. Abdul Muthalib ( Mantan Kepsek  SDN Pasi Pinang )
   2. Zainal  (Ketua Komite SDN Peunaga Cut Ujong) 
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

14. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
15. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

16. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

17. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

18. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

19. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

20. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

21. Alokasi Anggaran Pendidikan Tahun 2008 dan seterusnya sesuai UUD 1945 Bab XIII Pasal 31Ayat 4, UU Sisdiknas No 20 Pasal 49 Ayat 1 Dan UU PA No.11 Bagian kedua Pasal 78 Ayat 2 dan 3 
22. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

23. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

24. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

25. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

26. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.
Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana Perkembangan Komite Sekolah di Aceh Barat Menurut pengamatan bapak? Khususnya di Wilayah Meurubo dan Kaway XVI ?
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Menurut Bapak/Ibu apa yang sebenarnya menjadi kendala bagi pendidikan secara umum di wilayah Meurubo dan Kaway XVI ?
· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
·  Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak lihat selama ini? 
· Bagaimana proses perekrutan tenaga pendidik di daerah kita, menurut pengamatan bapak?

· Amanah UU 1945 dana 20% untuk pendidikan sampai sekarang belum terealisasikan, apakah bapak/ibu yakin jika hal tersebut terealisasi mutu pendidikan akan lebih baik?

· Apa saran bapak/ibu dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Aceh Barat khususnya?
Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketinggalan di bandingkan dengan Daerah lain.
( G S F  )  GRASSROOTS   SOCIETY   FORUM

Supported  by CAFOD
NAMA PROGRAM
:  ADVOKASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DALAM  REHABILITASI          

                                                       DAN REKONTRUKSI  DI ACEH BARAT PASKA TSUNAMI.

DURASI WAKTU

:  2  x  60   Menit

Masa Siar


:  Kamis, 19 Juli 2007, Jam 15.30 -18.00 wib

Komentator inti


: Hasballah ( Staff Monitoring Rayon Samatiga )
Nara Sumber
:  1. Iskandaria Ama.Pd ( Kepala SD Alue Lhee)
   2. Zainal Abidin ( Komite Peunaga Cut Ujong)
Presenter


:  Popon
· Memandu jalannya diskusi

· Mengajukan pertanyaan kepada Nara Sumber dan komentator dalam koridor pendidikan

· Hanya merespon pertanyaan mengenai pendidikan serta segala kompleksitasnya

Narator


:Term Of Reference (TOR)

Gempa dan Gelombang Tsunami pada hari minggu tanggal 26 Desember 2006 telah memperpanjang kesedihan masyarakat pendidikan di Aceh di samping penyebab lain adalah:

1. Otonomi pendidikan belum berjalan sebagaimana mestinya,
2. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan belum terlihat

3. Komite Sekolah tidak pernah diberdayakan sebagaimana peran dan fungsinya

4. Kesadaran dan parsitipasi masyarakat yang masih terbatas dalam peningkatan mutu pendidikan

5. Intensitas penerapan system pendidikan islami & pengintegrasian budaya local belum memadai,

6. Mutu pendidikan yang kurang bergayut dengan perkembangan iptek dan perubahan global

7. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang rendah

8. Alokasi Anggaran Pendidikan Tahun 2008 dan seterusnya sesuai UUD 1945 Bab XIII Pasal 31Ayat 4, UU Sisdiknas No 20 Pasal 49 Ayat 1 Dan UU PA No.11 Bagian kedua Pasal 182 Ayat 2 dan 3 
9. Manajemen pendidikan yang belum efektif & efisien ( kurang transparanci & akuntabilitas; pembocoran, pemborosan & mark up serta pemamfaatan dana pendidikan yang tidak tepat sasaran)

10. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih jauh dari kebutuhan minimal

11. Muatan kurikulum dan pendekatan proses belajar mengajar yang belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan serta memakai metode PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)

12. Konflik berkepanjangan (prolong conflict)

13. Cita-cita pendidikan yang berkualitas dan perwujudan manusia seutuhnya (insanun kalimun), secara spiritual, intelektual, emosional, social dan material belum terpenuhi.
Pertanyaan Kunci:  

· Bagaimana Perkembangan Komite Sekolah di Aceh Barat Menurut pengamatan bapak? Khususnya di Wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Johan Pahlawan?
· Bagaimana Keikutsertaan Komite selama ini dalam hal Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah ?

· Menurut Bapak/Ibu apa yang sebenarnya menjadi kendala bagi pendidikan secara umum di wilayah Kaway XVI, Meureubo dan Johan Pahlawan?
· Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak lihat selama ini? Kapasitas sebagai komite sekolah!
·  Bagaimana Proses Belajar Mengajar di sekolah yang Bapak lihat selama ini? Kapasitas sebagai seorang Camat!

· Sejauh mana keterlibatan bapak selaku Camat di Kaway XVI dalam upaya peningkatan mutu pendidikan? 
· Bagaimana proses perekrutan tenaga pendidik di daerah kita, menurut pengamatan bapak?

· Amanah UU 1945 dana 20% untuk pendidikan sampai sekarang belum terealisasikan, apakah bapak/ibu yakin jika hal tersebut terealisasi mutu pendidikan akan lebih baik?

· Apa saran bapak/ibu dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Aceh Barat khususnya?
Kewajiban  Nara Sumber    :

· Mengungkapkan Fakta Pendidikan yang terjadi di Aceh Barat.


· Mensosialisasikan UU/Peraturan tentang Pendidikan.

· Merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh Moderator dan Pendengar.

· Memberikan masukan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan.
· Berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan yang selama ini sangat jauh ketinggalan di bandingkan dengan Daerah lain.
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